ABSTRAK
RANTI HASARI

Pada dasarnya setiap orang memiliki peluang untuk melakukan tindak
pidana. Para pelaku tindak pidana dimaksud disini adalah orang yang cakap
atau mampu mempertanggungjawabkan perbuatan dihadapan hukum.
Namun tidak semua orang yang melakukan tindak pidana karena kehendak
dirinya sendiri, akan tetapi karena adanya dorongan hasrat yang
memaksanya untuk melakukan kejahatan atau tindak pidana. Seperti
halnya orang yang menderita penyakit gangguan kejiwaan, dimana dalam
melakukan kejahatan bukan karena keinginannya. Seperti penderita
penyakit skizofrenia, dimana orang ini akan bertindak di luar kendalinya
atau kesadarannya untuk melakukan tindak pidana.

Metode penelitian yang dipakai adalah metode penelitian hukum normatif.
Penelitian hukum normatif ini digunakan adalah penulis menggunkaan
pengelolaan data sekunder berupa Peraturan Perundang-undangan serta
buku yang berkaitan dengan tindak pidana yang dilakukan pengidap
skizofrenia. Serta dalam hal ini juga di pertegas dengan adanya pendapat
dari praktisi hukum dan akademisi hukum.

Bahwa setiap orang yang melakukan kejahatan merupakan seorang pelaku
tindak pidana, dimana pelaku tersebut harus mempertanggungjawabkan
seluruh perbuatannya. Akan berbeda pada kasus pidana yaitu
pembunuhan yang dilakukan seorang perwira polisi register Nomor
:2353/Pid.B/2018/PN-Mdn, dimana pelaku tidak dapat dijatuhi hukuman
karena sebagaimana bunyi Pasal pembunuhan dalam KUHPidana.
Adapaun alasannya karena alasan penyakit pelaku yaitu seorang pengidap
penyakit skizofrenia, dimana pelaku melakukan perbuatannya tersebut
dalam keadaan tidak sadar karena penyakitnya tersebut. sehingga Hakim
menjatuhkan hukuman agar pelaku di hukum untuk menjalani proses
pemulihan.

Bahwa seperti halnya dalam Putusan Pengadilan Negeri Medan
Nomor:2353/Pid.B/2018/PN-Mdn, yang mana dalam persidangan terbukti
secara sah dan menyakinkan melalui tes kejiwaan menunjukkan bahwa
terdakwa memang betul mengalami gangguan kejiawaan yaitu skizofrenia.
Sehingga pelaku tidak dapat dijatuhi hukuman penjara. Melainkan terdakwa
yang mengalami skzofrenia hanya diberikan hukuman berupa pengobatan
di rumah sakit jiwa. Akan tetapi selama proses hukuman tersebut pelaku
juga harus ditempatkan khusus pada rumah sakit jiwa tahanan, agar
menghidari terjadinya perbuatan yang serupa.
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